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Abstrak

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang tinggi menyebabkan tingkat kebutuhan pemukiman yang
tinggi pula. Hal tersebut mendorong alih fungsi lahan pertanian. Perubahan lahan pertanian menjadi
pemukiman ini menyebabkan penurunan produksi pertanian dan berdampak pada kondisi lingkungan yang
gersang. Oleh karena itu perlu adanya inisiatif untuk melakukan budidaya tanaman tidak di lahan atau yang
sering disebut tambulampot (budidaya buah dalam pot). Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendorong kelompok wanita untuk budidaya tanaman di pekarangan perumahan dengan tanaman
anggur. Kegiatan dilakukan di Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Mitra kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) perkotaan Amara Gardenia. Partisipasi dan
antusias anggota KWT sangat tinggi dibuktikan dengan kehadiran peserta pengabdian. Pengabdian
masyakarat dilakukan dengan tiga kegiatan utama yaitu analisis permasalahan, penyuluhan dan demonstrasi
plot. Di lokasi pengabdian merupakan pemukiman perkotaan yang rata-rata penduduknya tidak memiliki
lahan yang luas, sehingga inovasi tambulampot dapat menjadi solusi untuk dapat melakukan budidaya
tanaman dan komoditas yang ditanam dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Penyuluhan dilakukan dengan
memberikan pengetahuan terkait budidaya buah anggur yang tepat. Demonstrasi plot dilakukan dengan
penanaman anggur secara tabulampot dan penanaman di lahan secara organik. Kegiatan demonstrasi plot
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta dalam budidaya anggur baik di lahan
ataupun di pot yang sesuai dengan Good Agriculture Practice.

Kata kunci: demonstrasi plot; kelompok wanita tani perkotaan; media tanam; tabulampot

Pendahuluan

Penduduk Indonesia tahun 2021 sebesar 272,68 juta jiwa dan tahun 2022 meningkat
dengan jumlah penduduk 275,77 juta jiwa (BPS, 2022b). Laju pertumbuhan penduduk Indonesia
tinggi yaitu 1.17% pada tahun 2022 (BPS, 2023). Peningkatan jumlah penduduk mendorong
kebutuhan tempat tinggi. Jumlah penduduk yang tinggi berkorelasi negatif dengan luasan lahan
pertanian. Hal tersebut disebabkan karena alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman yang
tinggi. Berdasarkan BPS bahwa pada tahun 2022 terdapat 83.99% rumah dengan status
kepemilikan sendiri (BPS, 2022a). Alih fungsi lahan pertanian ini berdampak pada produksi dan
produktivitas pangan menurun. Tanah merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan.
Dalam produksi pertanian, peran tanah sebagai input utama tidak tergantikan. Secara ekonomi,
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tanah merupakan aset penghasil kekayaan yang paling efisien bagi petani (Atik et al., 2015) dan
juga merupakan faktor penting bagi pertumbuhan ekonomi (Schiefer et al., 2015). Sifat pasokan
lahan yang terbatas dan tidak terbarukan menciptakan persaingan penggunaan lahan, biasanya
antara sektor pertanian dan non-pertanian. Hal tersebut mendorong upaya untuk memanfaatkan
pekarangan untuk budidaya tanaman.

Kondisi lahan-lahan sempit tanpa tanaman membuat lahan hunian baru sangat panas dan
kurang nyaman ditempati. Disisi lain, kondisi pemukiman baru mendorong penghuni
membutuhkan kegiatan yang mengarah ke ekonomi produktif. Salah satu pemukiman baru yang
terdapat dipinggiran kota Surakarta yaitu di perumahan Tegal Asri, yang terletak di Kelurahan
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Pembangunan perumahan tersebut
menyebabkan kondisi lingkungan gersang karena tidak ada tanaman sehingga diperlukan
penanaman tanaman bernilai ekonomi tinggi. Pertanian pinggiran kota dapat memperbaiki kondisi
lingkungan dengan memitigasi efek panas perkotaan dan mengurangi risiko banjir (Azunre et al.,
2019), menciptakan ruang terbuka hijau bagi penduduk perkotaan (Skar et al., 2020) dan menjadi
sumber pendapatan (Diehl et al., 2019; Surya et al., 2020). Daerah peri-urban merupakan zona
penting untuk mendukung ketahanan pangan, dengan basis sumber daya dan kedekatannya dengan
inti perkotaan. Pertanian pinggiran kota juga memainkan peran penting untuk keberlanjutan
perkotaan (Li et al., 2020), memberikan peluang pendapatan, menyediakan pangan dan serat, serta
membalikkan tren degradasi lingkungan di kawasan perkotaan (Armanda et al., 2019; Nicholls et
al., 2020).

Dengan demikian, penting untuk menjaga lahan di daerah peri-urban sebagai lahan
pertanian. Namun dalam menciptakan pertanian diperkotaan dengan penanaman tanaman yang
bernilai ekonomis membutuhkan pelatihan dan pendampingan. Hal ini mendorong kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terkait pelatihan dan pendampingan tanaman bernilai ekonomis
yaitu tanaman anggur. Program Kemitraan Masyarakat merupakan salah satu kegiatan dalam
penerapan IPTEKS. Kegiatan ini merupakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib bagi sivitas
akademik di Perguruan Tinggi. Penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat harus saling menunjang dan melengkapi. Dengan melihat dan menganalisis
permasalahan di mitra pengabdian, diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat untuk
mendukung kegiatan budidaya tanaman agar tetap ada dan dapat memberikan manfaat dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini bertujuan
untuk mendorong kelompok wanita tani Amara Gardenia untuk melakukan budidaya tanaman
dipekarangan perumahan.

Metode Pengabdian Masyarakat

Program kemitraan masyarakat dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus
2023 dengan mitra Kelompok Wanita Tani Amara Gardenia diketuai oleh ibu surini yang bertempat
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di Tegal Asri RT 3 RW 17 Kelurahan Banjarsari Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah. Wilayah ini berbatasan dengan Desa Wonorejo, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar. Lokasi kelompok ini berada pada daerah hunian baru bekas persawahan yang
menjadi gersang karena kekurangan jumlah tanaman. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada.
Metode pengabdian dilaksanakan dengan sebagai berikut: 1) analisis permasalahan yaitu dengan
survei analisis permasalahan dan diskusi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada saat
kegiatan pengabdian masyarakat, 2) kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah. Materi dalam
kegiatan penyuluhan yaitu cara budidaya tanaman anggur di pekarangan rumah. Budidaya anggur
secara organik yaitu cara budidaya tanpa menggunakan pupuk maupun pestisida kimiawi,
anorganik maupun sintetik. 3) demonstrasi plot dengan budidaya anggur di pekarangan rumah.
Demplot (Demonstrasi Plot) merupakan salah satu metode penyuluhan dengan cara praktek
langsung seperti membuat lahan percontohan sehingga peserta dapat memahami dan
mempraktekan sendiri.

Hasil dan Pembahasan
Analisis permasalahan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan merupakan upaya inovasi dalam
menghasilkan hilirisasi teknologi tepat guna, menciptakan nilai tambah, peningkatan layanan
masyarakat, dan meningkatkan produksi. Kesesuaian lokasi dan khalayak masyarakat dilakukan
sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Analisis permasalahan dilakukan
sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan dan demonstrasi plot. Permasalahan yang ada pada mitra
yaitu pekarangan perumahan yang gersang dan sempit. Selain itu, masyaratat memerlukan
kegiatan dalam rangka menambah pendapatan dan atau sumber nutrisi seperti buah dalam
mencukupi kebutuhan vitamin, mineral dan serat. Upaya berbagai permasalah tersebut dengan
penanaman tanaman buah yang sesuai dengan kondisi lahan ditempat tersebut.

Tanaman buah yang tidak membutuhkan lokasi yang tidak luas dan sesuai dengan lahan
dengan ketinggian tempat yang rendah serta potensial menambah pendapatan yaitu anggur. Anggur
merupakan tanaman buah yang cocok ditanam didataran rendah seperti di kelurahan Banjarsari.
Tanah yang cocok untuk tanaman anggur yaitu tanah yang datar (Zhao et al., 2019). Suhu ideal
tanaman anggur berkisar antara 30-32°C (de Rességuier et al., 2020; Venios et al., 2020).
Kelembapan udara yang sesuai yaitu 80% (Chrysargyris et al., 2020). Berdasarkan syarat tumbuh
tanaman anggur menunjukkan di kelurahan Banjarsari cocok untuk budidaya tanaman anggur.

Penyuluhan budidaya tanaman anggur

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. Penyuluhan
sebagai suatu kegiatan mendidik, memberi pengetahuan tentang sesuatu yang belum pernah
diketahui, dan diharapkan mampu membentuk sikap dan perilaku hidup yang lebih baik. Kegiatan
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penyuluhan yang dilakukan yaitu tentang budidaya tanaman anggur di lahan sempit. Tanaman
anggur dapat tumbuh dan berkembang di iklim tropis seperti Indonesia (Oliveira Lago et al., 2023).
Pencapaian hasil yang optimal, penyuluhan harus disampaikan menggunakan metode yang sesuai
dengan jumlah sasaran (Ismiasih et al., 2021; Pujiasmanto et al., 2021). Alat bantu penyuluhan
yang digunakan yaitu bahan materi berupa powerpoint, alat-alat yang digunakan dalam
menyampaikan bahan atau materi.

Sosialisasi dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif seperti ceramah ataupun langsung
mendemonstrasikan sehingga peserta dapat memahami dengan jelas. Sebelum melakukan
penyuluhan lebih baik direncanakan secara matang, terarah, dan berkesinambungan. Dalam
kegiatan penyuluhan disampaikan terkait stek batang anggur. Stek anggur adalah teknik
perbanyakan tanaman anggur dengan cara memotong bagian batang atau daun anggur yang sehat
dan menanamnya pada media tanam yang sesuai hingga tumbuh menjadi benih tanaman baru
(Geiger et al., 2022). Metode stek batang sangat ideal untuk batang bawah anggur di pot rumah.
Kriteria stek batang yaitu panjang = 20 cm, dan terdiri dari 2-3 ruas yang diambil dari pohon induk
berumur di atas satu tahun. Membentuk batang bulat berdiameter sekitar 1cm. Kulit batang
berwarna cokelat muda dan cerah, sedangkan bagian bawah berwarna hijau. berair, dan bebas dari
noda-noda hitam. Mata tunas yang sehat, besar serta padat (Tedesco et al., 2022). Tanaman batang
bawah dari stek perlu disambung dengan Anggur jenis unggul untuk batang atasnya.

Media tanaman memainkan peran penting dalam pembibitan anggur, karena media
tanaman yang berkualitas akan meningkatkan pertumbuhan bibit anggur (Nazir et al., 2022; Zhang
et al., 2022). Berikut beberapa peran media tanaman dalam pembibitan anggur: 1) sebagai tempat
tumbuh akar: media tanaman menjadi tempat tumbuhnya akar bibit anggur. akar yang sehat akan
memudahkan bibit anggur untuk menyerap nutrisi dari media tanaman (Gruda, 2020). 2)
memberikan nutrisi: media tanaman harus memiliki nutrisi yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan bibit anggur (Gruda, 2020). Nutrisi yang dibutuhkan antara lain
nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur hara mikro lainnya (Osterrieth et al., 2015; Zulfigar et al.,
2019). 3) menjaga kelembapan: media tanaman harus mampu menjaga kelembapan yang cukup
untuk bibit anggur. Kelembapan yang cukup akan meningkatkan pertumbuhan akar dan
perkembangan bibit anggur (Wei et al., 2021). 4) memperbaiki struktur tanah: media tanaman yang
baik dapat memperbaiki struktur tanah pada lahan yang kurang subur (Etesami, 2018). Hal ini akan
memudahkan benih anggur untuk menembus tanah dan menyerap nutrisi dari media tanaman.
Dalam budidaya anggur, media tanaman yang sering digunakan antara lain adalah cocopeat, arang
sekam, dan campuran tanah dan pupuk kandang.

Komposisi media tanam yang digunakan dalam pembibitan anggur yaitu tanah, kompos
dan arang sekam dengan perbandingaan 1:1:1. Komposisi media tersebut merupakan komposisi
yang menghasilkan media tanam yang memiliki tingkat porositas tinggi. Media tanam yang porous
sangat penting dalam budidaya tanaman karena memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 1)
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memperbaiki drainase: media tanam yang porous memungkinkan air untuk mengalir dengan
mudah, sehingga mengurangi risiko genangan air yang dapat merusak akar tanaman (Graceson et
al., 2013). 2) meningkatkan sirkulasi udara: media tanam yang porous memungkinkan sirkulasi
udara yang lebih baik di sekitar akar tanaman, sehingga meningkatkan pertukaran udara dan
menghindari akar tanaman dari kelembaban yang berlebihan (Kinose et al., 2020). 3)
meningkatkan pertumbuhan akar: media tanam yang porous dapat memperbaiki pertumbuhan akar
tanaman, karena memungkinkan akar menembus media tanam dengan lebih mudah dan menyerap
nutrisi dengan lebih efektif (Xiong et al., 2021). 4) menghindari kelembapan berlebih: Media
tanam yang porous dapat menghindari kelembapan berlebih yang dapat menyebabkan kerusakan
pada akar tanaman dan menyebabkan pertumbuhan jamur dan bakteri. Oleh karena itu, media
tanam yang porous menjadi penting dalam budidaya tanaman, terutama pada tanaman yang
membutuhkan drainase dan sirkulasi udara yang baik.

Demonstrasi plot budidaya tanaman anggur

Kultivar anggur yang dikembangkan antara lain Transfigurasi, Baikonur, Jubile, Julian,
Vania, Tamaki, Everest dan Gozy. Benih diperoleh dari kerjasama dengan komunitas anggur solo
raya yang tergabung dalam Getar Indonesia Benih berasal dari sambung pucuk yang sudah ditanam
pada polybag. Demonstrasi plot dilakukan dengan tujuan mempercepat upaya peningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia terkait budidaya anggur. Proses yang dilakukan dalam kegiatan
demonstrasi yaitu mempersiapkan media tanam, dan penanaman dengan menggunakan benih
anggur yang telah dikembangkan malalui stek. Tanaman anggur ditanam sebagai tabulampot yaitu
di dalam pot yang bertujuan untuk menghasilkan buah dalam jumlah banyak dan berkualitas tinggi.
Teknik ini dilakukan dengan menanam tanaman anggur pada pot dan memelihara dengan baik
sehingga dapat menghasilkan buah yang banyak dan lebat.

Tanaman anggur memerlukan sinar matahari yang cukup dan drainase yang baik, dan ada
penopangnya. Tanaman anggur dapat dipindahkan dari pot ke tanah di pekarangan rumah. Cahaya
matahari dapat memberikan sumber energi yang dibutuhkan anggur melalui proses fotosintesis
(Chen et al., 2021). Tanah ideal untuk tanaman anggur yaitu memiliki drainase bagus, kadar pH
tanah sesuai dengan varietasnya seperti anggur asli berkisar 5,5-6,0, anggur persilangan sebesar
6,0-6,5 untuk, dan 6,5-7,0 untuk anggur vinifera. Keasaman tanah berperan penting dalam
mempengaruhi ketersediaan nutrisi untuk tanaman (Syed et al., 2021).
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan Gambar 2. Penyerahan benih anggur untuk
demplot

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu memberikankan pemahaman dan kemampuan
masyarakat kelompok wanita tani Amara Gardenia tentang budidaya tanaman anggur. Peserta
kegiatan pengabdian memiliki tingkat partisipatif yang tinggi. Pengabdian masyakarat dilakukan
dengan 3 kegiatan utama yaitu analisis permasalahan, penyuluhan dan demonstrasi plot. Kegiatan
demonstrasi plot mendukung peningkatan ketrampilan peserta dalam budidaya anggur.
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